PENERAPAN MODEL LEARNING CYCLE 5E UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN PROSES SAINS MATERI KALOR DAN PERPINDAHANNYA by Anggreyni, Dita Dwi et al.
 
 
PENERAPAN MODEL LEARNING CYCLE 5E UNTUK 
MENINGKATKAN KETERAMPILAN PROSES SAINS MATERI 















DITA DWI ANGGREYNI 













PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA JURUSAN PMIPA 








PENERAPAN MODEL LEARNING CYCLE 5E UNTUK 
MENINGKATKAN KETERAMPILAN PROSES SAINS MATERI 




































Dr. H. Martono, M.Pd   Dr. H. Ahmad Yani T., M.Pd 
NIP. 196803161994031014   NIP. 196604011991021001
1 
 
PENERAPAN MODEL LEARNING CYCLE 5E UNTUK MENINGKATKAN 




Dita Dwi Anggreyni, Tomo Djudin, Diah Mahmuda 




This research was purposed to find out the effectiveness of the implementation of 
learning cycle 5E in improving science process skills of the students in heat and 
displacement . Pre-Experimental design with one group pre-test and post-test was 
used in this research. The population is all the students of class VII SMP Swasta 
Pancasila. Using simple random sampling the sample of this research was VIIA that 
have 20 studentes. This research instrument used test that have 6 essay questions. The 
average of the students KPS test result before the implementation of learning cycle 5E 
was 20,90, where as the students KPS test result after the implementation of learning 
cycle 5E was at 36,20. T-test was conducted to show an increase after applying 
learning cycle 5E. Learning cycle 5E models increased students’s KPS on heat and 
displacement with gain score as of 0.57 in the medium category. In conclusion, 
learning cycle 5E is applicable to be used as learning method to improve students’s 
KPS. 
 




Keterampilan proses sains merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dalam rangka 
meningkatkan kualitas proses dan hasil 
pembelajaran fisika. Al-Tabany (2013) 
mengungkapkan peningkatan kemampuan 
proses sains telah menjadi salah satu prioritas 
dalam pembelajaran fisika. Hal tersebut juga 
didukung berdasarkan kompetensi inti 
keterampilan kurikulum 2013, dimana 
peserta didik dituntut untuk mampu 
mengolah, menalar, dan  menyaji dalam 
ranah konkrit dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah 
keilmuan (Kemendikbud, 2013).  
Keterampilan Proses Sains (KPS) 
didefinisikan sebagai keterampilan untuk 
memperoleh dan mengorganisasi 
pengetahuan (knowledge) tentang lingkungan 
(Gagne dalam Hirca, 2013). KPS 
digambarkan  sebagai sikap mental, fisik dan 
kompetensi yang dibutuhkan untuk 
keefektifan pembelajaran sains seperti 
memecahkan masalah, perkembangan 
individu dan sosial (Akinbobola &  Afolabi, 
2010). 
KPS dapat dibedakan menjadi dua 
yaitu keterampilan proses sains dasar (KPSD) 
dan keterampilan proses sains terintergrasi 
(KPST). KPSD meliputi mengamati, 
berkomunikasi, mengukur, memprediksi, 
menyimpulkan dan mengelompokkan. 
Sedangkan KPST meliputi: mengenali 
variabel, membuat tabel data, membuat 
grafik, menggambar hubungan antar variabel, 
mengumpulkan dan mengolah data, 
menganalisis data penelitian, menyusun 
hipotesis, mendefinisikan variabel, 
merancang penelitian, dan bereksperimen 
(Aziz & Zain, 2010). 
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Keterampilan proses sains merupakan 
asimilasi dari berbagai keterampilan 
intelektual yang dapat diterapkan pada proses 
pembelajaran (Rustaman, 2005:78). 
Sehingga, keterampilan proses sains akan 
memudahkan peserta didik menyelesaikan 
permasalahan secara logis dan rasional serta 
dapat meningkatkan kemampuan 
menganalisissuatu informasi maupun 
kebenaran suatu pernyataan yang bermanfaat 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Peningkatan KPS peserta didik dapat 
dilakukan dengan strategi pembelajaran yang 
dapat memfasilitasi terselenggaranya 
kegiatan pembelajaran yang mampu 
mengembangkan keterampilan   proses   sains  
dengan memerhatikan pengetahuan awal 
yang dimiliki oleh peserta didik. Salah satu 
upaya yang dapat ditempuh untuk 
meningkatkan keterampilan proses sains 
adalah dengan meningkatkan keterlibatan 
peserta didik dalam proses pembelajaran 
yaitu dengan menggunakan model 
pembelajaran learning cycle 5E, dimana 
peserta  didik  diberikan   kesempatan   penuh  
dalam proses pembelajaran. 
Model pembelajaran learning cycle 
merupakan suatu model pembelajaran yang 
memungkinkan proses kognitif yang aktif, 
dimana peserta didik melewati berbagai 
pengalaman pendidikan eksploratif yang 
memungkinkannya untuk menggali 
pengetahuan (Qarareh, 2012). Model 
pembelajaran learning cycle, membuat 
peserta didik dapat menemukan arahan yang  
terstruktur  untuk  memahami  materi  yang  
diberikan.  Sehingga  proses pembelajaran  
bersifat student  centered.  
Model learning cycle 5E mampu 
memberikan kesempatan bagi peserta didik 
untuk membangun sendiri pemahaman atau 
pengetahuan terhadap konsep-konsep melalui 
kegiatan pembelajaran yang interaktif. Acisli  
(2011) mengungkapkan bahwa : “The 5E 
learning cycle involves learning something 
new, or attempting to understand something 
familiar in greater depth”.  Dengan 
demikian, model pembelajaran learning cycle 
5E dapat digunakan dalam upaya untuk 
meningkatkan keterampilan proses sains 
peserta didik. 
 
Sulistyowati mengungkapkan bahwa 
learning  cycle 5E  mempunyai 5 tahapan 
terdiri atas tahap pertama pembangkitan 
minat (engagement) ; tahap kedua eksplorasi 
(explotation) ; tahap ketiga penjelasan 
(explanation) ; tahap keempat elaborasi 
(elaboration) dan tahap kelima evaluasi 
(evaluation) (dalam Cahyarini, 2016). 
Penelitian Ikhwan (2017) tentang 
“Penerapan Model Learning cycle 5E Untuk 
Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta didik 
di SMP Dalam Pembelajaran IPA” 
menunjukkan bahwa dapat membantu peserta 
didik untuk memahami konsep dan melatih 
keterampilan proses peserta didik. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil penelitian bahwa 
100% peserta didik berpartisipasi aktif dalam 
proses pembelajaran, 98,24% peserta didik 
menjawab positif terhadap materi 
pembelajaran dan pelaksanaannya; dan 
efektivitas materi pembelajaran memiliki 
peningkatan signifikan pada nilai antara 
pretest dan posttest peserta didik dengan nilai 
n-gain 0,97 yang dikategorikan tinggi. 
Berdasarkan hasil ini, itu diduga bahwa 
model learning cycle 5E dapat digunakan 
untuk  meningkatkan keterampilan proses 
sains peserta didik. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka 
peneliti melakukan penelitian dengan judul 
penerapan model pembelajaran learning 
cycle 5E untuk meningkatkan keterampilan 




Penelitian ini menggunakan penelitian 
eksperimen yang berarti suatu metode 
penelitian digunakan untuk mencari tahu 
pengaruh perlakuan tertentu dalam kondisi 
yang dikendalikan terhadap yang lain 
(Sugiyono, 2012: 109). Penelitian dilakukuan 
pada satu kelompok peserta didik (kelompok 
eksperimen) tanpa adanya kelompok 
pembanding (kelompok control). 
Metode eksperimen yang digunakan 
adalah Pre-Experimental Designs. Penelitian 
ini menggunakan desain rancangan one-
group pretest-posttest design.  
Sugiyono (2012) mengungkapkan 




design ini, perlakuan dapat diketahui lebih 
akurat karena dapat membandingkan keadaan 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.” 
Adapun  rancangan penelitian ini ditunjukkan 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Rancangan One Group Pretest-Posttest Design 
Kelompok Pre-test Perlakuan  Post-test 
Eksperimen O1 X O2 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas VII SMP Swasta 
Pancasila Sungai Kakap tahun ajaran 
2018/2019.  
Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini diambil menggunakan teknik 
simple random sampling sehingga terpilih 
kelas  VII A  SMP  Swasta  Pancasila  Sungai  
Kakap yang terdiri dari 20 peserta didik. 
Teknik pengumpul data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik pengukuran berupa 
tes,observasi dan angket.. Alat pengumpul 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah test berupa soal pretest dan posttest, 
lembar obeservasi, dan lembar angket  respon  
peserta didik. Prosedur penelitian ini terdiri 
dari tiga tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) mengurus 
surat permohonan riset dan surat tugas; (2) 
mengadakan observasi yang bertujuan untuk 
menentukan subjek dan waktu perlakuan 
dilaksanakan; (3) mempersiapkan instrumen 
penelitian, berupa kisi-kisi soal tes, soal pre-
test dan post-test, lembar observasi, lembar 
angket respon peserta didik, LKS, dan RPP; 
(4) melakukan validasi instrumen penelitian. 
 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
memberikan test awal (pre-test) dalam  
bentuk soal uraian; (2) melakukan 
pembelajaran terhadap sampel penelitian 
dengan menggunakan model learning cycle 
5E yang sekaligus guru sekolah terkait 
melakukan observasi keterlaksanaan model 
pembelajaran dalame peningkatan KPS 
dengan menggunakan lembar obervasi yang 
telah   disediakan;  (3) memberikan  tes  akhir  
 
(post-test) dalam bentuk soal uraian; (4) 
memberikan peserta didik angket respon.  
Tahap Akhir  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) menganalisis 
data;  
(2) mengambil kesimpulan berdasarkan 
analisis data yang dilakukan; (3) menyusun 
laporan akhir. 
Kegiatan atau tahapan penelitian yang 















Bagan.  Tahapan Penelitian 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Swasta 
Pancasila pada peserta didik kelas VIIA yang  
berjumlah 20 orang dengan  tujuan untuk  
mengetahui  penerapan model   pembelajaran  
learning cycle 5E dapat meningkatkan  
keterampilan proses sains peserta didik   pada  
materi kalor dan perindahannya. Penelitian 
ini dilaksanakan selama 4 kali pertemuan 
yang terdiri dari pemberian pretest, 
pembelajaran dengan 2 kali pertemuan, 
pemberian lembar observasi, pemberian 
posttest, dan pemberian lembar angket respon 
peserta didik. 
 
Tahap Persiapan (4 kegiatan) 
Tahap Pelaksanaan (3 kegiatan) 
Tahap Akhir (3 kegiatan) 
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Dalam penelitian ini keterampilan 
proses sains dianalisis dalam bentuk kognitif 
atau pengetahuan, dengan cara melihat 
keterampilan proses sains peserta didik 
melalui tes uraian selanjutnya dilakukan 
observasi langsung kepada peserta didik 
dengan menggunakan lembar observasi. 
Berdasarkan hasil analisis data, rata–rata skor 
pretest keterampilan proses sains peserta 
didik sebesar 20,90 dari skor rata-rata 
























1. Keterampilan Proses Sains Peserta 
Didik 
Pada penelitian ini peningkatan 
keterampilan proses sains diukur dengan 
menggunakan hasil pretest dan posttest dan 
lembar penilaian keterampilan peserta didik 
pada saat melakukan praktikum. Pretest dan 
posttest berbentuk soal uraian yang 
berjumlah 6 yang dimana soal-soal ini dibuat 
dengan sedemikian mungkin agar cocok 
digunakan sebagai soal yang dapat mengukur 
peningkatan kerterampilan proses sains 
peserta didik, sedangkan untuk obervasi 
langsung peningkatan keterampilan proses 
sains peserta didik maka dilakukan penilian 
pada saat peserta didik melakukan praktikum.  
Setelah dilakukan pembelajaran dengan 
menggunakan model learning cycle 5E, hasil 
posttest mengalami peningkatan dengan rata-
rata keterampilan proses sains peserta didik 
sebesar 36,20 dari skor maksimal 48. Dari 
hasil tersebut dapat diketahui bahwa hasil 
posttest peserta didik mengalami peningkatan 
yang singnifikan. Secara keseluruhan, hasil 
pretest dan posttest peserta didik pada setiap 




















Hasil analisis lembar observasi peserta 
didik dengan hasil rata-rata keseluruhan 
keterampilan proses sains peserta didik 
sebesar 76 % dengan kategori baik. Dalam 
hasil analisis ini dapat diamati bahwa 
keterampilan mengamati merupakan 
keterampilan yang memiliki keterampilan 
proses sains tertinggi yaitu sebesar 85 % 
dengan kategori sangat baik, dan untuk 
keterampilan menafsirkan data merupakan 
keterampilan yang memiliki keterampilan 
proses sains terendah yaitu sebesar 64 % 
dengan kategori baik.  
Hasil setiap keterampilan diketahui, 
yaitu keterampilan berkomunikasi yang 
























dimiliki peserta didik pada analisis hasil 
untuk  setiap indikator  menggunakan  lembar  
observasi sebesar 83%. Secara keseluruhan, 
keterampilan komunikasi peserta didik 
dikategorikan baik dengan begitu dapat 
diketahui bahwa hampir seluruh peserta didik 
dapat menguasai keterampilan komunikasi. 
Keterampilan menerapkan konsep yang 
dimiliki peserta didik pada analisis hasil 
untuk setiap indikator menggunakan lembar 
observasi sebesar 85%. Secara keseluruhan, 
keterampilan menerapkan konsep.peserta 
didik dikategorikan baik dengan begitu dapat 
diketahui bahwa hampir seluruh peserta didik 
dapat menguasai keterampilan menerapkan 
konsep. 
Keterampilan meramalkan yang dimiliki 
peserta didik untuk hasil setiap indikator 
menggunakan lembar observasi sebesar 84%.  
Secara keseluruhan, keterampilan 
meramalkan peserta didik dikategorikan baik 
dengan begitu dapat diketahui bahwa hampir  
seluruh peserta didik dapat menguasai 
keterampilan meramalkan. 
Keterampilan mengamati yang dimiliki 
peserta didik pada analisis hasil untuk setiap 
indikator menggunakan lembar observasi 
sebesar 85 %. Secara keseluruhan, 
keterampilan mengamati peserta didik 
dikategorikan    baik   dengan  begitu     dapat 
 
 
Untuk mengetahui peningkatan KPS peserta 
didik setelah diterapkan model learning cycle 
5E diperlukan uji prasyarat statistik yaitu uji 
normalitas untuk mengetahui data 
berdistribusi normal atau tidak. Jika data 
berdistribusi normal maka dilanjutkan 
dengan uji statistik parametrik yaitu uji t dan 
 
 
diketahui bahwa hampir seluruh peserta didik 
dapat menguasai keterampilan mengamati. 
Keterampilan menyimpulkan yang 
dimiliki peserta didik pada analisis untuk 
hasil setiap indikator menggunakan lembar 
observasi sebesar 83,3%. Secara keseluruhan, 
keterampilan mengamati peserta didik 
dikategorikan baik dengan begitu dapat 
diketahui bahwa hampir seluruh peserta didik 
dapat menguasai keterampilan 
menyimpulkan. 
Keterampilan mengelompok yang 
dimiliki peserta didik pada analisis untuk 
hasil setiap indikator menggunakan lembar 
observasi sebesar 78 %. Secara keseluruhan, 
keterampilan mengelompokkan peserta didik 
dikategorikan baik dengan begitu dapat 
diketahui bahwa hampir seluruh peserta didik 
dapat menguasai keterampilan 
mengelompokkan. 
Keterampilan menafsirkan data yang 
dimiliki peserta didik pada analisis untuk 
hasil setiap indikator menggunakan lembar 
observasi sebesar 64 %. Secara keseluruhan, 
keterampilan mengelompokkan peserta didik 
dikategorikan baik dengan begitu dapat 
diketahui bahwa hampir seluruh peserta didik 
dapat menguasai keterampilan menafsirkan 
data. Hasil skor rata-rata peserta didik pada 
setiap keterampilan dapat pada Tabel 1. 
 
 
jika data tidak berdistribusi normal maka 
dilanjutkan dengan uji statistik 
nonparametrik yaitu uji Wilcoxon. Pada 
penelitian ini menggunakan uji t karena data 
terdistribusi normal. Dengan diketahui nilai 
n-gain sebesar 0,57 dengan kategori sedang. 
Untuk   mengetahui besar  peningkatan   KPS 
 
Keterampilan proses sains Skor rata-rata (%) Kategori KPS 
Keterampilan Berkomunikasi 83 % Sangat Baik 
Keterampilan menafsirkan data 64 % Baik 
Keterampilan menerapkan konsep 65 % Baik 
Keterampilan meramalkan 84 % Sangat Baik 
Keterampilan mengamati 85 % Baik 
Keterampilan mengelompokkan 78 % Sangat Baik 




peserta didik dengan menerapkan model  





menggunakan rumus gain-score menurut 







2. Keterlaksanaan Penggunaan Model 
pembelajaran Learning Cycle 5E  
Peserta didik diberikan perlakuan 
dengan menerapkan model pembelajaran 
learning cycle 5E untuk melihat apakah 
berpengaruh terhadap peningkatan 
keterampilan proses peserta didik pada 
materi kalor dan perpindahannya. Untuk 
membuktikan hal tersebut dilaksanakan 
observasi guna melihat keteraksanaan 
model pembelajaran learning cycle 5E. 
Observasi dilakukan oleh seorang guru 
IPA di SMP Swasta Pancasila, sehingga 




Hasil analisis keterlaksanaan model 
pembelajaran learning cycle 5E pada 
pertemuan pertama memiliki nilai 
persentase aktivitas sebesar 100%. Jika 
diinterpretasikan skor tersebut masuk 
kedalam kriteria sangat baik, hal ini terjadi 
karena seluruh langkah-langkah pada 
model pembelajaran learning cycle 5E 
telah dilaksanakan pada saat proses 
pembelajaran. Untuk pertemuan 
kedua,rata-rata persentase keterlaksanaan 
 
 
Berdasarkan hasil analisis lembar observasi 
menunjukkan skor rata-rata keterlaksanaan  
yang  sangat   baik    yaitu pada pertemuan 
pertama sebesar 100% dan pada pertemuan 
kedua sebesar 92,3%. Hal ini berarti seluruh 
aspek kegiatan pembelajaran yang 
diharapkan pada pertemuan pertama telah 
dilaksanakan. Kegiatan pembelajaran dibuat 
untuk memenuhi seluruh sintaks atau tahap 
untuk model pembelajaran learning cycle 
5E.  Secara keseluruhan keterlaksanaan 






model pembelajaran learning cycle 5E  pada 
proses pembelajaran memiliki nilai sebesar 
93,3% dengan kategori sangat baik. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa selama 
dua kali penemuan  skor rata-rata persentase 
keterlaksanaan model pembelajaran learning 
cycle 5E untuk meningkatkan keterampilan 
proses sains peserta didik pada materi kalor 
dan perpindahannya sebesar 96.15% dengan 
kategori sangat baik. 
 





skor maksimum ideal−skor pretest 
 
 
0.57 (kategori cukup) Posttest 36,20 
Maksimum   
Tahap Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Engagement 4 4 
Exploration 2 2 
Explanation 2 3 
Elaboration 3 1 
Evaluation 2 2 
Jumlah Skor yang diperoleh 13 12 
Rata-rata Persentase Keterlaksanaan 100% 92,3% 
Kriteria  Sangat Baik Sangat Baik 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Rekapitulasi Lembar Observasi 
 






3. Respon Peserta Didik pada Model 
Learning cycle 5E untuk 
meningkatkan Keterampilan proses 
sains  
Pada analisis data pada respon peserta 
didik pada model pembelajaran learning 
cycle 5E untuk meningkatkan keterampilan 
proses sains peserta didik, dilakukan dengan 
membuat 10 pertanyaan, dimana terdiri dari 5 
pertanyaan positif dan 5 pertanyaan negatif.  
Peningkatan keterampilan proses sains 
peserta didik dapat diamati berdasarkan hasil 
tes uraian yang diberikan dan saat proses 
pembelajaran berlangsung di kelas. Untuk 
dapat membuktikan bahwa peserta didik juga 
merasakan bahwa mereka mengalami 
peningkatan keterampilan proses sains dan 
untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
model pembelajaran learning cycle 5E secara 
langsung, menurut sudut pandang peserta 
didik itu sendiri, maka diberikan angket yang 
dapat diisi langsung oleh peserta didik.  
 
 
Hasil dari perhitungan angket yang 
diberikan,menunjukan respon peserta didik 
terhadap pembelajaran learning cycle 5E 
untuk meningkatkan keterampilan proses 
sains pada materi kalor dan perpindahannya 
sebesar 89,87 % yang termasuk kategori 
respon yang baik. 
Pada hasil analisis respon peserta didik 
terdapat respon peserta didik tidak setuju 
dengan pernyataan yang menyebutkan bahwa 
keterampilan proses sains terkait kalor dan 
perpindahannya masih sangat rendah. 
Kemudian respon peserta didik pada aspek 
yang menyatakan tentang dampak model 
learning cycle 5E pada keterampilan proses 
sains yaitu dengan total persentase sebesar 
83,75% dan termasuk kriteria sangat baik. 
Secara keseluruhan hasil respon angket 
peserta didik pada setiap pertanyaan positif 




SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, maka 
kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian 
ini adalah penerapan model pembelajaran 
learning cycle 5E berpengaruh terhadap 
peningkatan keterampilan proses sains 
pererta didik pada materi kalor dan 
perpindahnnya di SMP Swasta Pancasila 
Sungai      Kakap.  Secara      khusus ,   dalam  
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 
berikut: (1) Terdapat peningkatan 
keterampilan proses sains peserta didik pada 
materi kalor dan perpindahannya yang 
diajarkan menggunakan model pembelajaran 
learning   cycle 5E  dengan dilihat   dari rata- 
Pernyataan 
Hasil Penelitian 
Skor Total (%) Kriteria 
Pertama Positif 76,25 % Baik 
Pertama Negatif 83,75 % Sangat Baik 
Kedua Positif 88,75 %  Sangat Baik 
Kedua Negatif 100 % Sangat Baik 
Ketiga Positif 92,5 % Sangat Baik 
Ketiga Negatif 100 % Sangat Baik 
Keempat Positif 83,8 % Sangat Baik 
Keempat Negatif 86,3 % Sangat Baik 
Kelima Positif 88,8 % Sangat Baik 
Kelima Negatif 92,5 % Sangat Baik 
Persentase Total Responden 89,87 % 
  






rata nilai  gain score yang diperoleh yaitu 
sebesar 0,57 dengan kategori sedang; (2) 
keterlaksaan model pembelajaran learning 
cycle 5E untuk meningkatan keterampilan 
proses sains peserta didik dengan persentase 
rata-rata pertemuan I dan pertemuan II 
sebesar 96.15 % dan termasuk dalam kategori 
sangat baik; (3) respon peserta didik terhadap 
penggunaan model pembelajaran learning 
cycle 5E untuk meningkatkan keterampilan 
proses sains pada materi kalor dan 
perpindahnnya menunjukkan persentase 
respon sebesar 80,28% dengan kategori baik.  
 
Saran 
Model pembelajaran learning cycle 5E 
efektif untuk meningkatkan keterampilan 
proses sains (KPS) peserta didik pada materi 
kalor dan perpindahannya, sehingga model 
ini dapat dijadikan sebagai salah satu model 
alternatif pembelajaran bagi guru untuk 
meningkatkan KPS peserta didik pada materi 
momentum dan impuls. Selain itu peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat mengatasi 
kelemahan pada penelitian ini, diantaranya: 
(1) menggunakan proporsi soal yang 
seimbang tiap keterampilan KPS (2) 
Penambahan kelas pembanding pada 
penelitian yang akan datang dapat membantu 
meyakinkan hasil peningkatan keterampilan 
proses sains.  
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